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The research sampl 4K 4. ¢ | pi \')P:‘Q technique, by
determining the sampling that determines speeific characteristics, in accordance
with the research objectives. The que ed in as an instrument for
research data. The data obtained were then analysed by using the Chi Square test
using the SPSS program.

Results: The Chi Square statistical analysis test resulted the significance level (a)
=0.05 and value of p=0.049 (p <a).

Conclusion: The results showed that there was an effect of caffeine consumption
on the regularity of the menstrual cycle in Medical Education students,
Muhammadiyah University of Makassar.
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diambil dengan tek : tkan pengambilan
sampel dengan menetapka.n ciri-ciri khusus yang sesual dengan tujuan. Data
penelitian didapatkan melalui pengisian kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis
dengan uji Chi Square yang menggunakan program SPSS.

Hasil : Hasil uji analisis uji statistik Chi Square didapatkan taraf signifikansi (o) =
0,05 dan didapatkan nilai p = 0,049 (p < a)

Kesimpulan : Terdapat pengaruh konsumsi kafein terhadap keteraturan siklus
menstruasi pada mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah
Makassar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi sekarang ini, konsumsi kafein hampir digemari oleh setiap
kalangan, termasuk mahasiswi. Pengaruh gaya hidup yang menyebabkan
munculnya inovasi-inovasi dalam mengonsumsi kafein, seperti maraknya
kopi yang diproduksi oleh banyak: cafe dan kedai kopi. Tentunya, hal
tersebut berbanding lurus dengan kebutuhan mahasiswi akan stimulan
vang padatnya aktivitas yang harus dijalankan. National Coffee
Association United State’s. (2019), menyatakan bahwa terdapat
peningkatan konsumsi kopi harian pada usia 18-24 tahun. Selain itu,
meminum kopi dapat mengakibatkan ketidakteraturan pada menstruasi,
kebanyakan dialami pada wanita usia subur. Enrick Schisterman (2007),
mengkonsumsi kafein pada wanita usia subur akan berdampak pada kadar
estrogen yang dapat menyebabkan munculnya ketidakseimbangan pada
hormone estrogen = dan hormone progesterone, akibatnya dapat
mengganggu keteraturan pada siklus menstruasi wanita.'

Bagi Moreno (2016 : 264) Kafein ialah' suplemen natural buat
kompensasi badan selaku strategi yang efisien mempertahankan kinerja
raga serta kognitif. Tetapi pemberian kafein yang tidak cocok takaran serta
waktu yang pas hendak membagikan dampak yang negatif. Bagi Buscemi
et all{ 2016: 4) Isi kafein dalam kopi bisa merendahkan tekanan mineral
dalam darah yang hendak berkontribusi terhadap dampak pada tekanan
darah. Dikala tekanan darah tidak wajar hingga seorang hendak hadapi
kendala fisiologisnya serta membatasi aktivitasnya. ?

Haid yakni perdarahan secara periodic serta siklik uterus vang
ditringi pelepasan dari endometrium (Kasdu, 2008). Sebaliknya, panjang
siklus haid merupakan jarak hari pertama haid sampai hari pertama haid di

bulan berikutnya. Panjang siklus haid yang wajar ataupun dikira selaku




siklus haid yang klasik merupakan 28 hari, namun variannya lumayan
luas( Cohen, 2003).°

Di antara wanita usia reproduksi, fungsi normal menstruasinya
bergantung pada interaksi antara hypothalamic pituitary serta hormone
endogen yang perubahan pada hormone tersebut dapat mempengaruhi
siklus menstruasi seperti panjang dari sikiusnya, keteraturannya, dan siklus
perdarahannya. Oleh karena itu, sangat penting memahami factor dari gaya
hidup yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi wanita. Dari penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya, terdapat pengaruh kafein terhadap
siklus menstruasi yang menunjukkan hubungan yang bermakna dan
memiliki korelasi. yang lemah antara mengkonsumsi kopi dengan
keteraturan pada siklus menstruasi.*

Tidak terdapat lama mimmal - maupun maksimal dari
menstruasi/haid itu sendiri. Artinya, tidak terdapat batasan waktu dalam
haid dan tidak terdapat dalil yang dapat kita jadikan sandaran. Tetapi jika
terdapat kebiasaan selama haid atau menstruasi, maka hal tersebut dapat
kita jadikan rujukan dalam menentukan masa haid Ummu Salamah r.a
pernah bertanya kepada Rasullulah saw. mengenai seorang perempuan
yang mengeluarkan darah. Rasullullah menjawab “hendaklah ia melihat
hitungan hari dan malam, ketika ia mengalami darah haid. Juga hitungan
dalam satu bulan, (jika sudah tiba), maka hendaklah i1a meninggalkan
shalat, kemudian bermandilah, lalu balutlah kemaluannya, dan shalatlah™.

(Sunan Abu Dawud).®

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan
masalah “Apakah terdapat pengaruh konsumsi kafein terhadap siklus
menstruasi pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Universitas

Muhammadiyah Makassar?”




C. Tujuan Penelitian
1. Tuyuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi
kafein terhadap siklus menstruasi pada Mahasiswi Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Twuan Khusus

Untuk mengklasifikasikan antara Mahasiswi Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Mubhammadiyah Makassar yang

peminum kopi berat dan peminum kKopi ringan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh konsumsi kafein terhadap siklus menstruasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pembaca mengenai pengaruh konsumsi kafein terhadap
siklus ‘menstruasi, serta penelitian ini juga dapat digunakan sebagai

acuan untuk penclitian selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Siklus Menstruasi

Siklus menstruasi merupakan daur menstruasi yang dialami wanita
tiap bulannya dihitung mulai dari hari pertama menstruasi sampai hari
pertama menstruasi di bulan berikutnya.® Siklus menstruasi didefinisikan
siklus pendek jika <21 hari, normal 21-35 hari, atau panjang >35 hari.

fertilitas.’

Terdapat empa
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Gambar 2.1 Fase Siklus Menstruasi




1. Fase Menstruasi
Adalah fase keluarnya darah menstruasi dimulai pada hari
pertama menstruasi dan dapat berlangsung sampai hari ke-5 dari
siklus menstruasi.
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kuler karena kelenjar
pituitari atau hipofisis di otak melepas hormon Follicle Stimulating
Hormone (FSH), yang akan merangsang pematangan folikel
didalam ovarium. Pada fase ini dimulai harni pertama dari
menstruasi, tetapi akan berlangsung sampai hari ke-13 dari siklus

menstruasi.




Follicular phase (day 1-13)

Gambar 2.3 Fase Folikuler

Pada fase ini :

ini bergerak di
a. Fimbria seperti
jari-jari yang terletak pada ujung tuba fallopi didekat dengan

ovarium. Pada fase ini, seorang perempuan dikatakan dalam masa

suburnya sehingga sel telur siap dibuahi.




Ovulation phase (day 14) B

4.  Fase Luteal

Pada fase ini :
e Sel telur yang dilepaskan selama fase ovulasi tetap berada di

tuba fallopi selama 24 jam

e Jika sel sperma tidak membuahi sel telur dalam waktu itu, sel
telur akan diserap kembali oleh tubuh

¢ Endometrium menjadi tebal serta dilengkapi banyak pembuluh
darah. Jika tidak ada kehamilan, korpus Iuteum akan

berdegenerasi sehingga hormon progesteron dan estrogen akan




menurun pada akhir siklus. Hal imi menyebabkan dimulainya

kembali fase siklus menstruasi berikutnya.®

B. Faktor Risiko Ketidakteratuan Siklus Menstruasi

Ketidakteraturan siklus pada haid adalah keadaan dimana siklus
haid dengan durasi yang bervariasi dari bulan ke bulannya. Siklus
menstruasi yang tidak teratur, biasanya siklusnya tidak akan mengalami
yang Namanya proses ovulasi. (Gangguan pada menstruasi beserta
siklusnya dimasa reproduksi dapat dibagi jadi kelainan dalam jumlah
maupun lama perdarahan - (hipermenorrhea atau menoragia dan
hipomenorrhea), kelamman siklus (polunenorrhea, oligomenorrhea,
amenorrhea), dan perdarahan di luar haid (metroragia). Gangguan lainnya
yang berhubungan dengan haid adalah premenstrual tension (ketegangan
prahaid), mastodinia; dan dismenorea.*

» Berat Badan
Terlalu  gemuk dapat memicu banyaknya produksi hormon
estrogen. Sebaliknya, apabila terlalu kurus, maka tubuh akan kurang
menghasilkan hormon estrogen dan dapat menyebabkan tubuh menjadi
tidak cukup untuk ‘membentuk lapisan darah di dalam dinding rahim
sehingga tidak akan terjadi atau susah untuk mengalami menstruasi.
o Stress
Stres bisa memicu pelepasan dari hormon kortisol dimana hormon
ini dapat dijadikan tolak ukur dalam melihat tingkatan stres dari
seseorang. Hipotalamus di otak dan kelemjar pituitari yang mengatur
hormon kortisol, dengan dimulainya aktivitas pada hipotalamus,
hipofisis akan mengeluarkan hormon yang disebut FSH dan proses
stimulus ovarium dapat menghasilkan estrogen dan progesteron yang
dapat menyebabkan ketidakteraturan dari menstruasi.”
» Riwayat Keluarga
Pada wanita yang memiliki riwayat keluarga mengalami gangguan

menstruasi yang akan menyebabkan risiko lebih besar untuk mengalami



gangguan menstruasi dibanding wanita yang tidak memiliki riwayat
keturunan gangguan menstruasi. '’
e Konsumsi Kafein
Mengkonsumsi kopi juga dapat mengganggu siklus menstruasi, hal
tersebut dikarenakan kafein yang terkandung dalam kopi bersifat
vasonkonstrikst terhadap pembuluh darah sehingga menyebabkan aliran
darah ke uterus menjadi berkurang dan menyebabkan gangguan pada
siklus menstruasi.'!
e Aktifitas Fisik
Pola aktivitas yang sangat berlebihan juga dapat menyebabkan
terjadinya gangguan fungsi hipotalamus yang menyebabkan gangguan
sekres1 GoRH. Hal tersebut menvebabkan ‘terjadinya menarche yang
tertunda dan gangguan siklus menstruasi.'
¢ Kekurangan Protein
Kebutuhan protein yang kurang dari kebutuhan tubuh dapat
mempengaruhi kadar dari estrogen sehingga kadar dari FSH tidak dapat
mencapai puncak. Akibat dari pertumbuhan follikel yang terhenti adalah
tidak terjadinya ovulasi. Keadaan im dapat memengaruhi Panjang dari
siklus menstruas: (oligomenorrhea). Hal ini sesuai dengan penelitian lain
yang menunjukkan asupan makanan yang tinggi kalon (karbohidrat, lemak
dan protein) terjadi pada fase folikuler sehingga kadar dari FSH akan
mencapal puncaknya. Pemenuhan kebutuhan dari asupan protein dapat
membantu memaksimalkan dari fase folikuler sehingga siklus mentruasi
menjadi normal. !*
Menstruasi dalam Perspektif Islam
Menstruasi dalam literatur Islam disebut sebagai haid. Haid atau
menstruasi secara bahasa diartikan sebagai mengalirnya sesuatu. Kata haid
berasal dari kata ha’da-haidhon, yang diartikan sebagai keluarnya darah
haid. Dalam al-Quran kata haid disebutkan ada sebanyak empat kali

didalam dua ayat, satu kali dalam bentuk fiil mudhari/present and future



(yahidh) dan tiga kali dalam bentuk isim mashdar/gerund (al-mahidh).
Masalah haid dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah:22 disebutkan

. - . . o,
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Terjemahnya :

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang Haid, katakaniah haid
adalah kotoran. Oleh sebab itu jauhilah olehmu perempuun yang
sedung haid dan janganlah kamu sckalian mendekati mereka
sebelum mercka suci. Apabila mereku telah suci, maka campurilah
mereka kembali pada tempat vang telah diperiniahkan oleh Allah
kepadamu sekaliun, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
vang berbuai taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikun

diri. (Q.S. Al-Bagarah ayat 222).

Tidak terdapat masa minimal atau maksimal dalam
menstruasi’haid. Artinya, tidak terdapat batasan waktu dalam haid atau
menstruast dan terdapat pula dalil yang dapat dijadikan sebagai sandaran.
Tetapi jika terdapat kebiasaan yang terjadi secara berkesinambungan,
maka hal tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan untuk menentukan masa
haid atau menstruasi. Ummu Salamah ra pemah bertanya kepada
Rasullulah saw. tentang perempuan yang mengeluarkan darah. Rasullullah

menjawab :

“hendakluh i melihat hitungan hari dan malam, ketika ia
mengalami darah haid. Juga hitungan dalam satu bulan, (fika
sudah tiba), maku hendakiah ia meninggalkan shalat, kemudian
bermandilah, lalu balutluh kemaluannya, dan shalatich”. (Sunan

Abu Dawud).’
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D. Kafein
Kafein merupakan zat psikoaktif serta stimulan pada sistem saraf
pusat yang berasal dari kelas methylxanthine, akan tetapi tidak seperti
psikoaktif yang lainnya, kafein merupakan psikoaktif yang legal di seluruh

dunia. Minuman yang memiliki kandungan kafein seperti teh dan kopi
sudah tersebar luas di abad 15 dan 16 di negara-negara Arab dan pada
abad ke-18 dan 19 di negara Eropa.'*

Kafein merupakan farmakologi yang tergolong dalam zat aktif
Kafein terkandung dalam kopi, teh, minuman berkarbonasi, coklat, susu
coklat dan beberapa obat-obatan. Kafein sangat cepat dan mudah diserap
oleh saluran pencernaan dan alirkan ke seluruh jaringan dalam tubuh.
Mekanisme kerja dari, kafein termasuk penghambat hidrolisis siklik
3',5'adenosine monophosphate dan 3',5'-guanosin -monophosphate dan
antagonisme adenosin. Akibatnya, kafein dapat mengubah profil dari

hormon dan dengan itu dapat mempengaruhi fungsi dari menstruasi.
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Gambar 2.6 Rumus Bangun Kafein
Kafein sejenis alkaloid heterosiklik golongan methylxanthine, yang

dar definisinya dapat berarti senyawa organik yang mengandung nitrogen

dengan struktur dua-cincin atau dual-siklik. Molekul ini terjadi dalam
berbagai jenis tanaman sebagai metabolik sekunder. Fungsinya didalam
tumbuhan adalah berperan sebagai pestisida alami yang dapat membunuh
serangga vang memakan tumbuhan tersebut.

Kafein bentuk murninya berupa bedak kristal putih dan pahit serta
tidak berbau. Rumus kimia dari kafein sendiri adalah COHIOCNZO] dan

memiliki nama kimia 1,3,7-trimethylxanthine. Sedangkan untuk nama
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TUPAC kafein 1,3,7- trimethyl - 1H — punne - 2,6 (3H,7H) - dione, 3,7 —
dihydro -1,3,7 — trimethyl -1H — purine -2,6 - dione.'®

. Hubungan Konsumsi Kefein dengan Keteraturan Siklus Menstruasi

Kafein berperan sebagai antagonis reseptor adenosin, karena kafein
dapat berikatan dengan reseptor adenosin tetapi tanpa mengakibatkan
aktivitas sel neuron melambat. Hastlnya, kafein akan menempati reseptor
adenosin yang menyebabkan adenosin tidak dapat berikatan dengan
reseptornya dan menyebabkan aktivitas sel neuron menjadi lebih cepat.'®
Kafein menghambat dar aksi adenosin, yang didalam uji laboratorium
dapat mempengaruhi luteimizing hormon dan dapat merangsang folikel,
yang akhirnya akan mempengaruhi panjang siklus menstruasi. '’

Beberapa penelitian. American Journal of Epidemiology (1999)
tentang konsumsi kafein dan fungsi menstruasi. Mengkonsumsi kafein
dapat dihubungkan denmgan penurunan risiko terjadinya durasi/waktu
menstruasi akan menjadi lebth memendek dan mengkonsumsi kafein yang
berlebihan juga dapat dihubungkan dengan peningkatan risiko terjadinya
siklus menstruasi yang lebih memanjang.

Kafein dapat mengakibatkab vasokonstriksi- pembuluh darah
diuterus (rahim) sehingga dapat terjadi penurunan pada aliran darah
diuterus, yang dimana akan mengurangi perdarahan dari menstruasi dan
akan memperpendek durasi dari menstruasi. Selain itu, wanita yang
mengonsumsi kafein dalam jumlah yang lebih banyak akan menjadi dua
kali lebith mungkin mengalami durasi menstruasi yang lebih pendek
dibandingkan mereka yang tidak mengonsumsi kafein. Efek dari
vasokonstriktor kafein ini yang kemudian akan menyebabkan nyeri pada
saat menstruasi akan lebih berat. Sehingga baiknya pada saat mengalami
menstruasi, wanita lebth baik mengurangi atau tidak mengonsumsi

minuman yang mengandung kafein.’
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F. Konsumsi Kafein dalam Perspektif Islam
S 3o SR i gl T ¥ i Sa i T e | 0T

Terjemahnya :
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
vang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu. " (QS. Al Baqarah ayat 168)

Walaupun didalam al-Quran tidak disebutkan mengenai kopi atau
kafein, tetapi Allah menghalalkan kopi, sebab efek kopi itu sendiri tidak
berdampak negative apabila dikonsumsi dalam jumlah yang wajar.
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Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang berimun, janganlah kamu haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah
kamu melampaui batas.  Sesungguhnya Allak tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al Ma’idah ayat 87)

Ayat di atas ini mengajarkan dan menegaskan bahwa manusia agar
tidak berlebihan dalam segala hal, terutama dalam segi kesehatan. Dan
tentunya hal ini berkaitan dengan kafein agar kita tidak berlebih-lebihan
dalam mengonsumsinya.

13



G. Kerangka Teori
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Gambar 2.7 Kerangka Teori
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BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Variabel Independent (X) Variabel Dependent (Y)

[ Konsumsi Kafein ] [ Siklus Menstruasi ]
—

Gambar 3.1 Konsep Pemikiran

B. Definisi Operasional

1. Variabel bebas : Konsumsi kafein

Konsumsi kafein dalam penelitian ini merupakan jumlah kafein
yang di konsumsi oleh responden per hari. Alat ukur yang digunakan yaitu
kuesioner dengan tujuan untuk bisa membedakan antara peminum kopi
nngan (< 500 ml/hari) dengan peminum kopi berat (> 500 ml/hari). Skala
yang digunakan adalah skala nominal.
2. Variabel terikat : Siklus Menstruasi

Siklus menstruast adalah jarak antara mulainya hari pertama
menstruasi bulan lalu dengan hari pertama menstruasi bulan berikutnya,
yang di bedakan menjadi :

¢ Siklus menstruasi normal 21 — 35 hari

e Siklus menstruasi memendek < 21 hari

¢ Siklus menstruasi memanjang > 35 hari

Siklus menstruasi di ukur menggunakan kuesioner untuk
membedakan antara siklus menstruasi normal, memendek dan memanjang.

Skala yang digunakan adalah skala nominal.
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C. Hipotesis
1. Hipotesis Null (Hg)

Tidak terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan siklus
menstruasi pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Untversitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Hipotesis Alternatif (H;)

Terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan siklus

menstruasi pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Observasional Analitik dengan
menggunaka pendekatan cross sectional. Cross sectional adalah penelitian
non eksperimental untuk mempelajari dinamika hubungan antara faktor-
faktor ristko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi ataupun
pengumpulan data sckaligus pada suatu saat (point time approach)
(Notoadmodjo, 2010):

B. Media dan Waktu Penelitian
1. Media Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara daring dalam bentuk Google Form yang
dibagikan kepada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Muhammadiyah Makasar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September - November 2020.
C. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh Mahasiswi Program
Studi Pendidikan Dokier Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak
255 orang.
D. Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Besar Sampel
Untuk menetapkan jumlah sampel, digunakan rumus dengan metode
purposive sampling (Zainuddin, 2002: 58).1*
Z2a2xp(l -p)N

n:
dN-D+z2a2xp(l-p)

dimana :

n : Besar sampel
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z* a/2 : Nilai Z pada tingkat derajat kepercayaan 1 - a/2 (1,96)
p : Proporsi hal yang diteliti (0,5)
d : Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan (0,1)
N : Jumlah populasi (255)
Dengan menggunakan rumus di atas, maka perhitungan sampel
adalah :
1,962x 0,5 (1-0,5) 255

n:
0,12(255 - 1) + 1,962x 0,5(1=0,5)

244902
3,5004
n =69,9640041 - 70 sampel

2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini di lakukan dengan
teknk Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangkan khusus supaya data dari hasil penelitian yang dilakukan
menjadi lebih representatif. Data tersebut di dapatkan dari pembagian
kuesioner yang diberikan kepada Mahasiswi- Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar.

E. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

1. Kntena Inklusi
a. Telah mengalami menstruas
b. Mahasiswi yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi setiap

hari

¢. Bersedia untuk menjadi responden

2. Knteria Eksklusi
a. Sedang mengkonsumsi obat hormonal

b. Mahasiswi yang tidak mengist lengkap lembar jawaban kuesioner
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F. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari pengisian

kuesioner konsumsi kafein dan siklus menstruasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian i diperoleh dari data jumlah
total mahasiswi program studi pendidikan dokter dari Tata Usaha

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
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G. Alur Penelitian

Meminta permohonan izin untuk
melaksanakan penelitian pada
institusi pendidikan Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar

l

Pembagian & pengisian
kuesioner

l

Pengumpulan data dilakukan
oleh peneliti

l

Pengolahan data (Kniteria
inklusi & ekslusi)

l

Analisis data

l

Penyajian data

l

Kesimpulan
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Gambar 4.1 Alur Penelitian

H. Pengolahan Data

a. Editing

Editing dilakukan dengan cara memeriksa data hasil jawaban dan
kuesioner yang telah diberikan pada responden dan kemudian
dilakukan koreksi apakah telah terjawab lengkap.

Coding

Coding merupakan pemberian kode pada setiap data yang termasuk
kedalam golongan yang serupa, agar mempermudah dalam pengolahan
dan data.

Entry

Pada tahap ini dilakukan pemasukan data-data yang sudah di
kumpulkan ke dalam program komputer.
Cleaning

Pada tahapan im dilakukan proses pembersihan data untuk
mengidentifikasi dan menghindari kesalahan sebelum proses analisis
data.

Tabulasi (Tubulating)

Tabulasi merupakan langkah lanjut setelah pemeriksaan dan
pemberian kode ‘Dalam tahap ini data disusun dalam bentuk tabel agar
lebth mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan

penelitian.

I. Analisis Data

1.

Analisis Univarat

Digunakan untuk melihat karakteristik subjek penelitian
berdasarkan banyaknya kopi yang di konsumsi, apakah termasuk
peminum kopi ringan atau peminum kopi berat. Selanjutnya analisa ini

akan ditampilkan dalam bentuk tabel.

2. Analisis Bivarat
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Analisis data dilakukan menggunakan program Statistical Package
for Soctal Sciences (SPSS). Data yang telah diperoleh diuji
menggunakan ujt Chi Square untuk melihat ada tidaknya hubungan

antara variable bebas dan terikat dengan derajat kemaknaan a = 0,05.
Dengan ketentuan :

1. Ho diterima jika p > 0,05, artinya tidak terdapat hubungan antara
konsumsi kafein terhadap siklus menstruasi.
2. Ha diterima jika p < 0,05, artinya terdapat hubungan antara

konsumsi kafein terhadap siklus menstruasi.

J. Etika Penelitian
Dalam melakukan scbuah penelitian, maka peneliti berhak
menghargat hak setiap responden, dengan cara :
1. Informed Consent
Inform Consent adalah lembar persetujuan yang diberikan
kepada subjek penelitian. Peneliti memberikan penjelasan tentang
maksud dan tujuan dari penelitian. Setelah dijelaskan, lembar
informed consent diberikan ke subjek penelitian; jika setuju maka
informed consent harus menandatangani oleh subjek penelitian.
2. Anonimity
Anonimity adalah tindakan menjaga kerahasiaan subjek
penelitian dengan tidak mencantumkan nama pada informed consent
dan kuesioner, cukup dengan inisial pada masing-masing lembar
tersebut.
3. Confidentiality
Confidentiality adalah menjaga semua kerahasiaan informasi

yang didapat dari subjek penelitian.
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BABV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Populasi / Sampel (Obyek Penelitian)

Penelitian ini dilakukan pada bulan September — November 2020
secara daring dalam bentuk Google Form yang dibagikan kepada
mabhasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah
Makassar. Adapun Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
random sampling. Sebanyak 181 orang Mahasiswi yang mengist kuesioner
vang dibagikan. Setelah melalui proses pengolahan data berdasarkan
kriteriainkiusi dan eksklusi yang di tentukan didapatkan 82 orang
Mahasiswi yang mengkonsumsi kafein setiap hari dan 95 orang Mahasiswi
vang tidak mengkonsumsi kafein setiap hari. Sesuai dengan besar sampe!
vang sudah ditetapkan, maka jumlah sampel yang diteliti sebanyak 82

orang Mahasiswi.
B. Analisis Univariat

Digunakan untuk melihat karakteristik . subjek penelitian
berdasarkan ' banyaknya kafein yang di konsumsi, apakah termasuk
peminum kafein ringan atau peminum kafein berat. Selanjutnya analisa tni
akan ditampilkan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.1 Konsumsi Kafein

Kategori Frekuensi Persentase
Peminum kopi ringan
27 329
(<500ml)
Peminum kopi berat
55 67.1

(>500 ml)




Total 82 100
Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas diperoleh distribusi frekuensi untuk
variabel Konsumsi Kafein, sebanyak 27 Mahasiswi Program Studi
Pendidikan Dokter mengkonsumsi kafein kurang dari 500 ml dan sebesar
55 mengkonsumsi lebih dari 500 ml. Dengan demikian sebagian besar
Mahasiswi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar
mengkonsumsi kafein lebih dan 500 ml.

Tabel 5.2 Siklus Menstruasi

Konsumsi Kafein

Siklus Mentruasi Total
<500 ml >500 mt

<21 han 10 8 18

21-35 hari 9 8 17

>35 hari 3 26 29

Tidak menentu 5 13 18

Total 27 55 82

Kategori Frekuensi Persentase
Siklus Menstruasi teratur 17 20.7
Siklus Menstruasi tidak teratur 65 79.3
Total 82 100

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas, untuk mahasiswi yang mengalami siklus
mentruasi kurang dari 21 hart mengkonsumsi kafein dengan kadar kurang
dari 500 ml sebanyak 10 orang dan 8 orang yang mengkonsumsi lebih dari

500 ml.
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Lalu untuk mahasiswi yang mengalami siklus mentruasi 21-35 hari
mengkonsumsi kafein dengan kadar kurang dari 500 ml sebanyak 9 orang
dan 8 orang mengkonsumsi lebih dari 500 ml.

Selanjutnya mahasiswi yang mengalami siklus mentruasi iebih dani
35 hari mengkonsumsi kafein dengan kadar kurang dari 500 ml sebanyak
3 orang dan 26 orang mengkonsumsi lebih dan 500 ml.

Dan untuk mahasiswi yang mengalami siklus mentruasi lebih vang
tidak menentu mengkonsumsi kafein dengan kadar kurang dari 500 ml

sebanyak 5 orang dan 13 orang yang mengkonsumsi lebih dari 500 ml.

C. Analisis Bivariat
Data yang telah diperoleh diuji menggunakan uj1 Chi Square untuk
melihat ada tidaknya hubungan antara variable bebas dan terikat dengan
derajat kemaknaan o — 0,05.

Tabel 5.3 Pengaruh Konsumsi Kafein Terhadap Siklus Menstruasi

Siklus Menstruasi
Konsumsi Kafein Total Nilai P
Terator Tidak Teratur

<500 ml
_ _ 9 18 27
{Peminum kopi berat)
>500 ml 0,049
8 47 55
(Peminum kopi ringan}
Total 27 55 82

Sumber : Data Primer 2020 dan diolah menggunakan SPSS
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Berdasarkan tabel 5.3 menyatakan bahwa hasil analisis wji chi
- square didapatkan nilai p = 0,049 yang lebih kecil dari taraf signifikansi
alpha 0,05 (a = 0,05) atau (p < «) sehingga dapat disimpulkan Hipotesis
nol (Ho) yang berbunyi “Tidak terdapat hubungan antara minum kopi dan
keteraturan siklus menstruasi pada Mahasiswi  Pendidikan Dokter
Universitas Muhammadiyah Makassar”, ditolak dan H; diterima. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara
konsumsi kafein dan keteraturan sikius menstruasi pada Mahasiswi

Pendidikan Dokter Univerisias Muhammdiyah Makassar,

26



BAB VI
PEMBAHASAN

Pada penelitian in1, di dapatkan sampel sebanyak 82 mahasiswi Program
Studi  Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar yang
mengkonsumsi kopi setiap harinya. Sampel ini di pilih berdasarkan kopi yang
dikomsumsi bersumber dari Coffee shop atau kedai kopi yang banyak beredar di

pasaran saat ini.

Hasil penelittan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara minum kopi dan keteraturan siklus menstruasi pada Mahasiswi
Pendidikan Dokter Univeristas Muhammadiyah Makassar. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mahmoud et al, yang menyatakan bahwa mengkonsumsi kafein secara
rutin memiliki faktor risiko terhadap gangguan menstruasi; hal ini dikarenakan
mekanisme aksi kafein adalah menghambat hidrolisis siklik 3°,5°- aderosine
monophosphate  dan 3’5 -cuanosine monophosphate dan juga antagonisme
adenosine yang memungkinkan kafein mengubah profil hormone dan dengan

demikian dapat mempengaruhi menstruasi.*’

Gangguan menstruasi merupakan masalah yang cukup banyak dihadapi
oleh kaum wanita, terutama pada usia remaja. Gangguan ini mungkin berkaitan
dengan lamanya siklus menstruasi atau lamanya durasi menstruasi.”'

Konsumsi kafein berkaitan dengan siklus menstruasi, yaitu adanya
korelasi positif antara prevalensi siklus menstruasi memanjang dan durasi
menstruasi yang pendek. Asupan kafein yang tinggi berhubungan dengan
meningkatnya prevalensi siklus menstruasi yang memanjang.*?

Perempuan yang mengonsumsi kafein lebih cenderung mengalami
gangguan pada menstruasinya, terutama siklus menstruasi yang berkepanjangan

atau oligomenorea. Kafein dikenal sebagai vasokonstriktor yang dapat
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mengurangi atau mempersempit aliran darah pada uterus, yang dimana akan

menyebabkan berkurangnya perdarahan menstruasi dan memperpendek durasi

dari menstruasi.?

Pada penelitian Kusumawati (2016), orang memiliki rata-rata konsumsi
kafein 22,150 mg per hari. Tingginya kejadian dari sindrom premenstruasi dalam
penelitian tersebut dapat disebabkan oleh adanya faktor risiko. Salah satunya
adalah faktor risiko terjadinya sindrom premenstruasi yaitu dari faktor perilaku.

Faktor perilaku yang dimaksud yaitu mengkonsumsi kopi atau kafein..”***
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh William (2018) menyatakan bahwa
setelah 10 menit meminum kopi, didapatkan waktu reaksi yang lebih cepat
dibandingkan sebelum minum kopi. Hal int ditemukan pada semua fase
menstruasi. Hasil ini menunjukkan efek positif dari meminum kopi terhadap
waktu reaksi pada seorang perempuan, karena pada saat fase proliferasi, terutama
fase sekretort waktu reaksi menjadi melambat, dan meminum kopi dapat
mengurangi efek perlambatan waktu reaksi karena perubahan hormonal dari fase
menstruasi. 2

Masa keluarnya darah haid itu bermacam - macam , ada yang keluamya
sepanjang hari, ada juga yang sepanjang malam terus menerus dan ada juga yang
terputus-putus. Batas dari minimal maupun maksimal siklus dan keluarnya darah
haid itu tidak dapat kita tentukan secara jelas, karena tidak terdapat dalil yang
dapat kita jadikan sebagai pedoman. Tetapi, yang bisa kita jadikan sebagai
pedoman dalam hal ini vaitu kebiasaan dari setiap perempuan.®

Jika tidak terdapat kebiasaan yang bis akita jadikan sebagai pedoman,
maka yang harus kita perhatikan adalah dari warna darah haidnya. Warna merah
dan hitam adalah warmna darah haid yang sudah disepakati oleh para ulama
berdasarkan hadist vang diriwayatkan Urwah: “dari Aisyah r.a (berkata): bahwa
Fatimah binti Hubaisy permah keluar darah istihadhoh (darah sakit), lalu
Rasulullah saw. Bersabda kepadanya: Sesungguhnya darah haid itu, darah hitam
yang sudah dikenal (oleh wanita), maka apabila sudah keluar darah yang hitam 1tu
maka berhentilah dari shalat, dan apabila darah yang lain maka berwudhulah dan

laksanakannlah shalat.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa’i). Jika wamna dari
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darahnya hitam maka itu adalah darah haid, bila bukan maka darah itu adalah

darah istihadhoh.?’

Pelaksanaan dan penyelesaian penulisan skripsi tmi tidak luput dari
berbagat hambatan yang di hadapi. Hambatan dalam penelitian 1ni adalah sebagai
berikut :

1. Adanya faktor dari gaya hidup vang tidak sehat yang dapat mempengaruhi
fungsi normal dari siklus menstruast seperti stress, kelelahan, dan aktivitas
yang tinggi.

2. Banyaknya campuran yang terdapat pada kopi yang marak di jual di coffee
shop atau kedai kopt saat 1ni seperti susu, kitmer, gula dan boba yang dapat

menjadi taktor perancu dalam penelitian ini.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh konsumsi  kafein terhadap siklus menstruasi

mahasiswi  Program  Studi  Pendidikan Dokter  Universitas

Muhammadiyah Makassar.

2. Dari 82 orang mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Muhammadiyah Makassar  yang  menjadi. sampel
penelitian, sebanyak 27 orang mahasiswi dikategorikan sebagai
peminum kopi ringan dan sebanyak 55 orang dikategorikan sebagai
peminum kopi berat.

B. Saran

1. Diharapkan kepada Mahasiswi agar sebaiknya mengkonsumsi kafein
dalam batas normal dan tidak berlebihan agar dapat memperkecil
kemungkinan ketidakteraturan pada siklus menstruast.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar menambah variable

variable lain yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi seperti
stress, faktor genetik, berat badan, asupan gizi dan aktivitas fisik

sehingga didapatkan hasil yang lebih jelas.
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